
Bantu  Perluasan  Areal  Tanam,
Pemkab  Bombana  Salurkan
Alsintan
Bombana,  Sultranet.com –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  melalui  Dinas
Pertanian menyerahkan alat dan mesin pertanian (Alsintan) berupa traktor roda 4
(TR-4) sebagai bagian dari Program Pompanisasi untuk mendukung Perluasan
Areal Tanam (PAT) dan peningkatan produksi padi tahun anggaran 2024. Acara
penyerahan berlangsung di halaman Kantor Dinas Pertanian Kabupaten Bombana
pada Senin (20/5/2024).

Pj. Bupati Bombana, Drs. Edy Suharmanto, M.Si, dalam arahannya menyampaikan
bahwa prioritas pembangunan nasional  saat  ini  adalah bidang perekonomian.
Pemerintah berusaha meningkatkan hasil produksi pertanian, dengan Kabupaten
Bombana  sebagai  salah  satu  daerah  yang  memiliki  areal  pertanian  luas  dan
sumber daya alam yang potensial.

“Kabupaten Bombana dapat kembali meraih masa kejayaannya sebagai lumbung
pangan  untuk  kabupaten  kota  sekitarnya  jika  indeks  pertanaman  dapat
ditingkatkan  menjadi  tiga  kali  per  tahun,”  ujar  Edy.  Penggunaan  Alsintan
diharapkan dapat membuat usaha tani lebih efektif dan efisien.
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Pj. Bupati Bombana, Drs. Edy Suharmanto, M.Si saat menyerahkan bantuan

Bantuan  Alsintan  ini  merupakan  salah  satu  upaya  pemerintah  pusat  dalam
menjalankan program pompanisasi. Bantuan tersebut berasal dari anggaran dana
APBN tahun 2024 melalui Kementerian Pertanian RI, Direktorat Jenderal Sarana
dan Prasarana. Kabupaten Bombana menerima empat unit traktor roda empat
yang akan disalurkan kepada beberapa kelompok tani di kecamatan berbeda.

Kepala  Dinas  Pertanian  Kabupaten  Bombana,  Ir.  Muhammad  Siarah,  M.Si,
menyatakan  bahwa  program  ini  diharapkan  menjadi  langkah  awal  dalam
mendukung perluasan areal tanam dan peningkatan produksi padi. Program ini
juga  bertujuan  untuk  meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat  petani  di
Kabupaten Bombana, sejalan dengan visi misi menjadikan Kabupaten Bombana
Bercahaya.

Tahun 2023/2024, luas tanam padi mengalami penurunan sebesar 18,71% secara
nasional akibat dampak El Niño ekstrem, dengan Bombana mengalami penurunan
sekitar 9.046 hektar dari 21.213 hektar pada tahun 2022 menjadi 12.167 hektar
pada tahun 2023.  Meskipun produksi  menurun dari  17.713 ton gabah kering
giling pada tahun 2022 menjadi 15.432 ton pada tahun 2023, dampaknya tidak
terlalu signifikan.



Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Bombana, Ir. Muhammad Siarah, M.Si

Selain traktor, Bombana juga menerima bantuan Alsintan berupa 9 unit pompa air
3  inci  dan  4  unit  traktor  roda  4  yang  tersebar  pada  13  kelompok  tani  di
Kecamatan Rarowatu Utara, Rumbia, dan Poleang Utara.

“Kita  berharap  penerima  bantuan  untuk  memanfaatkan  alat  tersebut  demi
kepentingan kelompok dan mendukung program pemerintah. Bantuan ini tidak
untuk diperjualbelikan,” tegas Siarah.

Acara  ini  turut  dihadiri  oleh  Forkompimda,  Kepala  OPD,  Pimpinan  DPRD,
perwakilan dari Kementerian Pertanian RI, dan kelompok tani penerima bantuan.
Kelompok tani penerima traktor roda 4 berasal dari  Kecamatan Lantari  Jaya,
Rarowatu Utara, Rumbia, dan Poleang Utara.


